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BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi
Pada kegiatan PKM ini, yang akan menjadi objek adalah anggota PKK masyarakat
RW 012 kelurahan Jatirasa Kecamatan Jatiasih Kota Bekasi. Keadaan profil masyarakat
disana sangat heterogen baik ditinjau dari segi kebersihan lingkungan, sumber daya
manusia, dan kesejahteraannya. Fokus dalam kegiatan ini, berusaha menjaring

masyarakat untuk dapat memberdayakan dirinya melalui peningkatan kesehatan.

B. Masalah Mitra

1. Identifikasi Masalah

DAGUSIBU (DApatkan, GUnakan, Simpan, BUang) adalah Program
Gerakan Keluarga Sadar Obat yang diprakarsai oleh Ikatan Apoteker Indonesia dalam
mencapai pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan obat dengan
benar (PP IAIl, 2014). DAGUSIBU merupakan salah satu upaya peningkatan
kesehatan bagi masyarakat yang diselenggarakan melalui kegiatan pelayanan
kesehatan oleh tenaga kefarmasian. Hal tersebut sesuai dengan yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah nomor 51 tentang Pekerjaan Kefarmasian pada Bab | Pasal 1
yang menyatakan bahwa pelayanan kefarmasian adalah suatu pelayanan langsung dan
bertanggungjawab kepada pasien yang berkaitan dengan sediaan farmasi dengan
maksud mencapai hasil untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien.

Pengetahuan mengenai obat merupakan suatu hal yang wajib dimiliki
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pengobatan mandiri yang
dilakukan masyarakat yang memiliki risiko terjadi kesalahan dalam penggunaan obat,
penyimpana, sampai cara membuang obat yang tidak sesuai dengan petunjuk yang
ditetapka. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2013) menyebutkan bahwa jumlah
rumah tangga yang melakukan penyimpanan obat keras sebesar 35,7% dan 27,8%
antibiotika untuk keperluan swamedeikasi.

Pengetahuan dalam penggunaan obat DAGUSIBU merupakan hal yang
terpenting karena pengetahuan merupakan salah satu cara agar dapat menggunakan
obat, menyimpan, mendapatkan, dan membuang obat sesuai dengan konsep
DAGUSIBU. Bentuk peresepan dan juga penggunaan obat yang tidak tepat, termasuk
penyimpanan obat dirumah oleh masyarakat ketika melakukan swamedikasi



(pengobatan sendiri), dan memperoleh antibiotika tanpa adanya resep dokter,
merupakan perilaku masyarakat yang keliru dan membuat pengobatan menjadi tidak
rasional. Untuk mewujudkan penggunaan obat rasional, masyarakat harus mengetahui
cara mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar
sehingga terwujud peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

Pelayanan Kesehatan yang dapat diberikan tenaga kefarmasian kepada
masyarakat antara lain dengan melakukan kegiatan pemberian informasi tentang
penggunaan dan penyimpanan sediaan farmasi dan alat kesehatan. Setiap warga
negara berhak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik termasuk informasi
tentang penanganan obat yang benar (Pujiastuti, 2019). Hal tersebut sesuai dengan
yang tercantum dalam Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 yang mana telah
ditetapkan upaya kesehatan sebagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat dan salah satu kegiatan
upaya kesehatan adalah pengamanan dan penggunaan sediaan farmasi dan alat
Kesehatan.

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi kesehatan dan
pengobatan pada masyarakat di lingkungan kelurahan Jatirasa sehingga DAGUSIBU
merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat akan obat
dan pengobatan dalam menghadapi permasalahan kesehatan sehari-hari, untuk

menunjang terwujudnya peningkatan derajat kesehatan masyarakat.

. Rumusan masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dengan dilakukannya Pengabdian
Kepada masyarakat ini khususnya dalam penyuluhan tentang DAGUSIBU pada
masyarakat di sekitar RW 012 di wilayah Kelurahan Jatirasa.



BAB Il
SOLUSI DAN TARGET LUARAN
A. Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui

DAGUSIBU merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat

akan obat dan pengobatan dalam menghadapi permasalahan kesehatan sehari-hari, untuk

menunjang terwujudnya peningkatan derajat kesehatan masyarakat.
B. Manfaat kegiatan

Manfaat dari kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat ini adalah:

1) Untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat yang benar dengan
program DAGUSIBU.

2) Untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui program DAGUSIBU yang
dilakukan oleh tenaga kefarmasian.

C. Kerangka Pemecahan masalah
Kerangka pemecahan masalah pada Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah dengan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat serta melakukan edukasi DAGUSIBU,
mengenai:
1) Pemahaman tentang mendapatkan obat dengan benar.
2) Pemahaman tentang menggunakan obat dengan benar.
3) Pemahaman tentang menyimpan obat dengan benar.
4) Pemahaman tentang membuang obat dengan benar.
Selain itu diharapkan pada pengabdian kepada masyarakat dapat terciptanya komunikasi
dua arah antara pembicara dengan masyarakat agar informasi tertarget dapat tercapai.
D. Khalayak Sasaran Antara Yang Strategis
Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah masyarakat di sekitar
Kelurahan Jatirasa, selain itu pengabdian ini terpusat pada masyarakat usia 30 sampai diatas

55 tahun serta tidak menutup kemungkinan bagi masyarakat dibawah 30 tahun.



BAB Il
METODE PELAKSANAAN

A. Solusi yang Ditawarkan
Solusi yang ditawarkan pada proposal pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan
memberikan penyuluhan tentang DAGUSIBU.

B. Metode Pendekatan
Metode pendekatan yang digunakan adalah active and participatory learning melalui
beberapa tahap, yaitu sosialisasi atau ceramah kepada masyarakat mengenai pentingnya
DAGUSIBU dalam penggunaan obat dirumah. Pelaksanaan yang terdiri dari tahapan-
tahapan sosialisasi yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan pada masyarakat RW
012 Kelurahan Jatirasa, Kota Bekasi, menggunakan obat, menyimpan, mendapatkan, dan
membuang obat sesuai dengan konsep DAGUSIBU. Proses sosialisasi dengan
menampilkan powerpoint terkait materi-materi DAGUSIBU, dan akan dibuatkan leaflet
sehingga mudah untuk dipahami dan dibaca oleh ibu PKK RW 012 Kelurahan Jatirasa Kota
Bekasi.

C. Partisipasi Mitra
Pada pengabdian kepada masyarakat kali ini target partisipasi mitra adalah warga di
Kompleks Villa Jati Rasa RW 012 dimana pesertanya adalah Ibu-lbu PKK' sehingga
diharapkan dengan dilakukannya edukasi DAGUSIBU diharapkan mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai cara mendapatkan, menggunakan,
menyimpan dan membuang obat yang benar dengan program DAGUSIBU.

D. Luaran Penelitian

Luaran dari hasil PKM ini adalah HaKI berupa flyer.



BAB IV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) telah dilaksanakan di RW 012

Kelurahan Jatirasa Kota Bekasi, pada hari Sabtu tanggal 24 Mei 2023. Kegiatan yang telah

dilaksanakan adalah

“PENYULUHAN KEPADA MASYARAKAT TENTANG

DAGUSIBU (DAPATKAN, GUNAKAN, SIMPAN DAN BUANG) OBAT DENGAN
BENAR DI RW 012 KELURAHAN JATIRASA KOTA BEKASI”. Hasil yang diperoleh
setelah dilakukannya penyuluhan kepada masyarakat tentang DAGUSIBU diharapkan dapat

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam mendapatkan, menggunakan,

menyimpan dan membuang obat dengan benar melalui program DAGUSIBU yang dilakukan

oleh tenaga kefarmasian.

Tabel 1. Capaian Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

Mitra Kegiatan

PKK RW 012 Kelurahan Jatirasa Kota Bekasi

Pendidikan Mitra

Persoalan mitra
teknologi, manajemen,
sosial ekonomi, hukum,

keamanan, lainnya

Teknologi, Sistem Informasi yang terbatas, sehingga
mendorong terlaksananya kegiatan ini untuk meningkatkan
pengetahuan  dan

pemahaman  masyarakat  serta

meningkatkan derajat Kesehatan masyarakat.

Status sosial mitra

pengusaha mikro, anggota
koperasi, kelompok
tani/nelayan, PKK/karang

taruna, lainnya

PKK RW 012 Kelurahan Jatirasa Kota Bekasi

Lokasi

Jarak PT ke lokasi mitra

+ 9 KM

Sarana  transportasi
angkutan umum, motor,

jalan kaki,

Kendaraan Pribadi (Motor)




Sarana komunikasi :

Paparan secara langsung

Identitas

Tim PKM

Jumlah dosen 5
Jumlah mahasiswa 2

Gelar akademik Dosen

Magister Farmasi (M.Farm.), Profersi Apoteker (apt)

Gender Perempuan

Aktivitas PKM

Metode Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan
kegiatan :

Penyuluhan/ penyadaran

Waktu efektif pelaksanaan
kegiatan

(09.00 — 11.30)

Evaluasi kegiatan

Keberhasilan

Terselenggaranya kegiatan penyuluhan kepada masyarakat
tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan dan
Buang) Obat dengan benar.

Indikator keberhasilan

Keberlanjutan kegiatan di
Mitra

Penyuluhan kembali tentang pelayanan swamedikasi atau
pengobatan mandiri terhadap penyakit-penyakit yang sering

dialami yang ada disekitar masyarakat.

Persoalan di mitra

Terbatasnya akses informasi menyebabkan tingkat

pengetahuan tentang DAGUSIBU pada mitra kurang

diperoleh dengan maksimal.

Kontribusi Mitra




Peran serta Mitra dalam

kegiatan

Sebagai peserta penyuluhan

Kontribusi pendanaan

Tidak ada

Peranan Mitra

Sebagai peserta penyuluhan

Keberlanjutan

Alasan keberlanjutan

kegiatan mitra

Agar mitra mendapatkan informasi yang berkelanjutan
dalam pelayanan swamedikasi atau cara pengobatan
mandiri yang benar terhadap penyakit-penyakit yang sering

dialami yang ada disekitar masyarakat.

Usul  penyempurnaan

program PKM

Model usulan kegiatan

Program PKM bisa disempurnakan dengan penyuluhan
pelayanan swamedikasi atau pengobatan secara mandiri
terhadap penyakit-penyakit yang seringa dialami untuk

meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup masyarakat

Anggaran biaya Rp. 1.400.000

Lain lain -

Dokumentasi (Foto Foto dan dokumentasi kegiatan ada pada lampiran
kegiatan)

Produk/ kegiatan yang

dinilai  bermanfaat dari
berbagai perspektif
(tuliskan)

Potret permasalahan lain

yang terekam

Luaran program PKM

berupa




Artikel Ilmiah pada jurnal
ber ISSN

Prosiding dari seminar

nasional

Publikasi pada media masa

Peningkatan daya saing

Peningkatan  penerapan
iptek

Perbaikan tata nilai

masyarakat

Ada

Metode atau sistem

Produk (barang atau jasa)

HKI

Flyer DAGUSIBU

Inovasi baru TTG

Buku ber ISBN

Publikasi Internasional




A. Anggaran Biaya

BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

No Uraian Jumlah Satuan Harga
1 | Leaflet 120 Lembar | Rp. 2500 | Rp. 100.000
2 | Konsumsi 1 Rp. 1.000.000 | Rp. 1.000.000
(Snack/Nasi box)
3 | Transport 1 pack Rp. 300.000 | Rp. 300.000
TOTAL Rp. 1.400.000
B. Jadwal Kegiatan
Juni 2023
No Nama Kegiatan
1112|1314 (15|16 |17 | 18 | 19 | 20 |21 | 22 | 23 | 24 | 25| 26
1 | Persiapan PKM

a. Koordinasi dengan
Ketua Posyandu.

b. membuat surat
permohonan untuk

kegiatan

c. Menyiapkan proposal
pelaksanaan

penyuluhan

Pelaksanaan PKM

a. Mendata peserta
absensi

b. Pelaksanaan
penyuluhan

Pelaporan PKM

a. Menyiapkan dan
menyusun kegaiatan
akhir

b. Menyusun laporan
hasil kegiatan yang
telah dilakukan




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan tentang
DAGUSIBU (Dapatkan,Gunakan, Simpan dan Buang) obat dengan benar, sehingga
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai
mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dengan benar melalui
program DAGUSIBU serta dapat meningkatkan kesehatan masyarakat yang dilakukan
melalui program DAGUSIBU oleh tenaga kefarmasian.

B. SARAN
Pada pelaksanaan PKM selanjutnya perlu dilakukan penyuluhan pelayanan
swamedikasi atau pengobatan secara mandiri terhadap penyakit-penyakit yang sering

terjadi di lingkungan sekitar masyarakat.
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BAB VII
PENUTUP

Demikian laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ini kami buat dan akan dilaksanakan

untuk pengembangan Tridarma Perguruan Tinggi. atas perhartian dan kerjasamanya kami

mengucapkan terima kasih.
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Lampiran 2 Foto-foto Kegiatan
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Lampiran 3. Absensi Kegiatan
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Lampiran 4 Leaftet DAGUSIBU







